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Sikap Optimistis Menjadikan Hidup Lebih Sehat

Sikap optimistis akan menikmati hidup lebih lama membuat hidup kita lebih sehat
dibandingkan dengan pesimistis memandang hidup. Para perempuan yang optimistis—
berharap hal menggembirakan terjadi dibandingkan dengan sesuatu yang buruk—memiliki
tingkat risiko kematian karena berbagai penyebab 14 persen lehih rendah dibandingkan
dengan mereka yang pesimistis. Hal ini terungkap dalam studi Inisiatif Kesehatan
FPerempuan yang dilakukan tim peneliti dari Universitas Pittsburgh dengan melibatkan lebih
dari 100.000 perempuan berusia 50 tahun lebih sejak tahun 1994, Setelah dipantau selama
delapan tahun, para responden yang optimistis juga memiliki kemungkinan meninggal
lkarena penyakit j[antung 30 persen lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
pesimistis. Sikap optimistis juga mengurangi kemungkinan merokok, mengalami tekanan
darah tinggi. dan diabetes (Reuters/EVY)

Binus Jazz Society di Java Jazz Festival 2009

Kolaborasi guru dan siswa Binus School Simprug Jakarta akan unjuk keholehan bermusik
|azz di ajang Java Jazz Festival 2009 di Jakarta Convention Center. Binus Jazz Society ini
tampil pada hari kedua festival jazz bergengsi yang berlangsung tanggal 6-6 Maret 2009.
Fenampilan ketiga Binus Jazz Society ini juga melihatkan siswa dengan tujuan supaya
mereka nantinya dapat mengekspresikan semua jenis musik, termasuk jazz (ELN)

Plasma Nutfah Duku Ratusan Tahun Dilestarikan

Kelompok Tani Eko Kapti Desa Woro, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, melestarikan
empat plasma nutfah duku {Lancium domesticum). Plasma nutfah tersebut berupa pohan
duku, satu pohon berusia 200 tahun dan tiga lain berusia 100-150 tahun. Keempat pohon
duku tersebut berada di perkebunan milik Raskun dan Jatmono. Letaknya di lembah
Pegunungan Lasem dengan ketinggian sekitar 314 meter di atas permukaan air laut.
Koordinator Petugas Penyuluh Lapangan Kecamatan Kragan. Setyo Budi, Jumat {6/3) di
Rembang, mengatakan, kemungkinan pohon tersebut ditanam setelah pembangunan Jalan
Raya Daendles. (HEN)
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